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KATA PENGANTAR

Permasalahan mengenai misi Gereja di Indonesia, sebenarnya merupakan persoalan klasik,
namun tetap saja masih menjadi topik yang hangat untuk diperbicangkan, karena sering
kali persoalan misi menjadi masalah bagi Gereja terkait persoalan eksistensi mereka di
tengah dunia. Dalam kesempatan kali ini, penulis berkesempatan untuk menyajikan buah
pimikiran penulis untuk membahas persoalan misi Gereja di dalam konteks Indonesia,
penulis mencoba merenungkan persoalan misi Gereja di tengah konteks Indonesia, penulis

melihat bahwa misi Gereja di Indonesia masih sering @i stigma sebagai usaha untuk

melakukan Kiristenisasi, padahal hakikat misi s adalah pembebasan dan

penyelamatan bagi mereka yang tertindas dan teruta iskin. Dalam kesempatan

Untuk mel tersebut Gereja harus mau menjauhkan dirinya dari anggapan

sebagai sat umat pilihan Allah serta mau untuk meleburkan dirinya dalam
penderitaan kaum miskin dan tertindas, Gereja bukanlah Kerajaan Allah melainkan hanya
pelayan dari Kerajaan Allah tersebut. Oleh karena itu keberpihakan kepada kaum miskin
dan tertindas serta kerja sama lintas perbedaan antara setiap warga di Indonesia adalah
syarat utama untuk mewujudkan bumi Indonesia yang lebih damai dan sejahtera. Akhirnya
penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Tuhan Yesus
Kristus, yang telah membimbing penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini,
kemudian penulis juga ingin mengucapkan terimakasih kepada Pdt. Dr. Djoko Prasetyo A.
W, M. Th, Dr. Kees de Jong, Pdt. Prof. E. G. Singgih, Ph. D dan seluruh pihak terkait yang

telah menuntun, membimbing, mengkoreksi, dan memfasilitasi terwujudnya skripsi ini.



ABSTRAK

Teologi Misi Gereja GPIB dalam Konteks Masyarakat Indonesia
(Suatu tinjauan bagi upaya menemukan teologi misi GPIB yang kontekstual

dalam mewujudkan cita-cita menjadi gereja misioner)

Teologi misi Gereja GPIB yang disahkan oleh persidangan sinode GPIB tahun 2010
masih menekankan bahwa hakikat tugas dan panggilan Gereja adalah memberitakan

Injil Kerajaan Allah ke tengah dunia yang berupa keselamatan. Konsep ini dalam

tingkatan pemikiran jemaat masih sangat bernada,ekslusSif, sementara konteks dimana

GPIB berada di Indonesia adalah plural aka agama serta dibingkai
kemiskinan dan rawan akan konflik terbuka: emahaman yang sempit akan
merugikan GPIB dalam melaksanaka : ya di Indonesia. Oleh karena

itu GPIB membutuhkan suatud idehti an implementasi yang baru dalam

serta implemtasi teologi misi GPIB adalah

dalam dialog praksis, han keterlibatan secara nyata dan keberanian Gereja

Misio Dei dan sekali mberitakan dan mewujudkan Kerajaan Allah yang

mencakup tan bagi setiap umat di dunia ini.
Kata kunc

plBgi Misi, Injil Kerajaan Allah, Pluralitas agama, Kemiskinan.

Lain-lain:
viii + 104 ; 2012 ; 56 (1978-2010)
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Bab |

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia terdiri dari keragaman kenyataan sosial, budaya, ekonomi, dan
politik. Kemajemukan agama, kebudayaan serta kemiskinan merupakan hal yang

mencolok terjadi dan sering mengakibatkan benturan kep@htingan dengan menggunakan

kekerasan. Kemajemukan agama di Indonesia seca apat ditunjukkan dengan
adanya keberadaan agama-agama resmi yang , yaitu: Islam (87,21%),
Kristen Protestan (6,0%), Kristen Katolik43 1,03%), dan Hindu (1,83%)1.
Persoalan yang sering muncul seba ceberagaman jenis agama ini adalah
masalah relasi yang sering kali diwatfai deng aingan dan permusuhan yang berakar

. )
secara historis”.

Masyarakat Indonesia“@dalah maSgarakat yang pluriformis, yang bukan saja pluralistik

tetapi sekaligus rentan ter rbedaan’ masing-masing orang di Indonesia memiliki

collective mg ang pengalaman keterasingan, kekerasan (terutama berkaitan dengan

perebutan ekat-sekat sosial dan kesenjangan ekonomi, sehingga masing-
masing menga ehadiran orang lain sebagai pesaing. Pengalaman semacam ini
memunculkan lingkaran kekerasan di Indonesia terutama akhir-akhir ini*. Hal tersebut
dibuktikan dengan perusakan tempat ibadat Kristen yang semakin bertambah di rezim

pemerintahan Orde Baru dan semakin merajalela sejak tahun 90-an.

' Lihat BPS Penduduk Indonesia, Hasil Sensus Penduduk 1990, seri S2, Jakarta, Biro Pusat Statistik,
1992. p. 24.

Widi Artanto, Menjadi Gereja yang Misioner, Yogyakarta, Taman Pustaka Kristen, 2008. p. 228.
Disampaikan oleh Djoko Prasetyo Adi Wibowo, dalam Diktat kuliah Misi Konvivial di tengah-tengah
Masyrakat Indonesia yang Pluriformis.

* lbid, p. 2.



Di tahun 90-an, menurut Franz Magnis Suseno, Indonesia menjadi juara dunia dalam hal
membakar dan merusak gereja’. Di tengah konteks seperti inilah gereja sebagai organisasi
maupun individu hadir di dunia. Sementara itu gereja yang hadir di tengah konteks seperti
di atas, pada hakikatnya harus melaksanakan praktek misi di dalam dunia. Misi adalah
gereja (bahkan bagi semua agama). Tanpa misi, gereja tidak pernah ada, sebab Gereja
hadir karena misi. Namun, justru karena misi itu sangat penting dan mutlak bagi gereja,
maka misi itu sering disalahpahami. Misi sering menjadi persoalan baik secara intern
maupun ekstern, baik dalam hubungan antar gereja, maupun hubungan antar gereja dengan

umat beragama lain.

Misi sering menjadi alasan bagi konflik dalam hubun ereja, terutama ketika kata
lain. Ungkapan seperti:

jadi menjadi persoalan dalam

mengenai misi yang kontekstual dengan konteks Indonesia, namun hal tersebut hanya

terbatas pada kalangan ‘arus atas’. Usaha tersebut tidak mendarat pada kalangan jemaat-

jemaat lokal.

> Lihat artikel yang berjudul Dialog Antar Umat Beragama di Jalan Buntu? Oleh Franz Magnis Suseno

dalam bunga rampai Agama dalam dialog: Pencerahan, pendamaian dan masa depan, punjung tulis 60
tahun Prof. Dr. Olaf Herbert Schuman. Jakarta, BPK Gunung Mulia, 2003 cet-3, p. 19



Sementara itu dalam tingakatan jemaat lokal, pengaruh dan pemikiran dari kaum
fundamentalis Kristen lebih diminati serta dimengerti, dan sangat menentukan pemahaman
dan praktek misi sebagian besar orang-orang Kristen di Indonesia. Fenomena ini juga
menurutnya termasuk kedalam pengertian akan misi itu sendiri. Misi di kalangan jemaat
lokal masih dipandang hanya sebatas usaha untuk melakukan penyebaran iman dan
pertambahan anggota gereja dengan semangat yang ekslusif tanpa mempertimbangkan
konteks masyarakat Indonesia’.

Hal ini jelas bertentangan dengan hakikat misi Hakikat misi yang seharusnya dipahami

sebagai misi yang menyaksikan tentang keadilan, kebebasan, sukacita karena misi adalah

hasil dari sebuah proses kebebasan dan pembebasan ikan Tuhan kepada dunia.
ila terjadi persoalan di

man yang secepatnya harus

missioner adalah memberi diri untuk selalu di perbaharui oleh Roh Kudus. Dalam proses
pembaharuan tersebut GPIB di harapkan menjadi persekutuan yang dinamis, proaktif,
dalam melayani dan bersaksi, baik di dalam Gereja maupun masyarakat serta bagi dunia.
Sekaligus GPIB juga diharapkan sebagai persekutuan yang mampu mewujudkan
terciptanya masyarakat yang damai sejahtera dan menghadirkan tanda-tanda Kerajaan

Allah.

6 Lihat Widi Artanto, Menjadi Gereja yang Misioner, Yogyakarta, Taman Pustaka Kristen, 2008. p. 8-9



Berikut adalah rumusan visi dan misi misi GPIB. Visi : GPIB menjadi gereja yang
mewujudkan damai sejahtera Allah bagi seluruh ciptaan-Nya. Misi : (1) Menjadi Gereja
yang terus menerus diperbaharui dengan bertolak dari Firman Allah, yang terwujud
dalam perilaku kehidupan warga gereja, baik dalam persekutuan, maupun dalam hidup
bermasyarakat. (2)Menjadi gereja yang hadir sebagai contoh kehidupan, yang terwujud
melalui inisiatif dan partisipasi dalam kesetiakawanan sosial serta kerukunan dalam
masyarakat, dengan berbasis pada perilaku kehidupan keluarga yang kuat dan sejahtera
(3) Menjadi Gereja yang membangun keutuhan ciptaan yang terwujud melalui perhatian
terhadap lingkungan hidup, semangat keesaan dan semangat persatuan dan kesatuan

warga Gereja sebagai warga masyarakat’. Dengan rumusaf, visi dan misi yang demikian

maka GPIB diharapkan dapat melakukan tugas misin emantapkan spiritualitas

umat untuk membangun dan mengembangka Gereja Misioner yang
membawa damai sejahtera Yesus Kristus asyarakat dan dunia”.

Hakikat Gereja dipahami oleh GPIB| seba kutuan orang percaya, sebagai umat
yang terpanggil dan dihimpun pa, keluar dari kegelapan menuju kepada

Yesus Kristus yang adalah t ia (I Pet. 2:9-10 dan Yoh. 8:12). Sesuai dengan

emberitakan dan menghadirkan Injil kerajaan Allah,

istus kepada segala mahluk (Mat. 28:19-20; Mrk

tidak pernafil berubafldari masa ke masa sampai Ia datang lagi®.

Setiap warga gereja dipanggil dan di utus oleh Yesus Kristus ke dalam dunia untuk
melaksanakan panggilan dan pengutusan-Nya dengan setia. Untuk itu setiap warga Gereja
perlu menyadari bahwa kehadiran dan perannya di tengah dan bersama masyarakat sesuai

fungsi dan profesinya, sekaligus dalam rangka melaksanakan misi Gereja.

7

Lihat Pokok-pokok kebijakan Umum Panggilan dan Pengutusan Gereja (PKUPP) GPIB, Jakarta,
Majelis sinode GPIB, 2010. p.13

¥ Lihat Pokok-pokok kebijakan Umum Panggilan dan Pengutusan Gereja . (PKUPP) GPIB. p. 3



Sepanjang sejarah dunia, orang-orang dipanggil oleh Tuhan untuk menjadi satu
persekutuan yang melaksanakan tugas pelayanan, kesaksian, pembinaan, dan kerukunan di
segala bidang hidup. Gereja adalah esa, karena merupakan perwujudan dari tubuh Kristus
yang di pimpin dan di gerakkan oleh Roh Kudus atas dasar Firman Allah. Karena itu,
Gereja terpanggil untuk senantiasa menyatakan keesaan itu supaya dunia percaya bahwa

Allah telah mengutus Yesus Kristus untuk menjalankan karya keselamatan’.

Bagi GPIB hakikat misi adalah tugas dan panggilan gereja'® yang telah di sebutkan tadi.

Misi gereja GPIB ini, dilaksanakan melalui persekutuan, pelayanan, dan kesaksian. Atau

yang lebih dikenal dengan Tri Dharma Gereja, bagi GPIB Wi Dharma Gereja adalah tiga

sisi dari pelaksanaan panggilan Gereja yang sat k pernah berubah yaitu
uan yang bersaksi dan

ksian oleh persekutuan yang

dipahami sebagai keselamatan secara spiritual saja, dan juga konsep ini masih sangat
ekslusif dipandang dalam kehidupan berjemaat GPIB, artinya keselamatan tersebut masih

dipandang hanya dapat dicapai melalui Kristus, atau dengan kata lain keselamatan hanya

’ Ibid p..3-4

" bid p.12

" Lihat Bahan Katekisasi Tahunan GPIB (buku - 1), Jakarta, Majelis Sinode GPIB, 2010. p. 21
12 Lihat Bahan Katekisasi Tahunan GPIB, Jakarta, Majelis Sinode GPIB, 2011. p. 97



dimiliki oleh orang-orang Kristen. Berangkat dari pandangan ini, lahirlah anggapan bahwa
setiap warga GPIB itu wajib menyebar luaskan keselamatan tersebut kepada seluruh umat
lain dengan cara menunjukkan superioritas kekristenan, dan dalam analisa terakhir alasan
keselamatan yang dipahami eksklusif ini menjadi salah satu dasar bagi warga jemaat GPIB
untuk melaksanakan misi yang sifatnya mengkonversi iman umat agama lain ke dalam

agama Kristen dan denominasi tertentu.

Motif tadi hanya salah satu saja, masih banyak lagi motif-motif penyempitan teologi misi
yang terjadi, seperti misalnya dalam pemahaman akan arti dan amanat Gereja yang

menurut penulis membutuhkan interpretasi yang baru, Skemudian dikotomi terhadap

keberadaan Gereja dan dunia sebagai konteks Ger juga masih sangat terasa

dalam kehidupan berjemaat di GPIB, dan ke han perdebatan bahwa
Kerajaan Allah itu harus diwujudkan di a 1 masih menjadi perbincangan
serius di kalangan jemaat, perdebata;
Kerajaan Allah tersebut, Kerajaan pahami sebagai pendirian bangunan-

bangunan Gereja, dan pengoko

gereja, pemikir, pemerhati, sinodal dengan jemaat lokal dan kemudian formulasi misi yang

dirumuskan oleh GPIB menurut penulis berdasarkan pemaparan di atas masih terlihat
eksklusif dan bersifat sangat rohani dalam pengertian masih sangat menunjukkan
superioritas kekristenan di banding agama-agama lain, serta masih berpusat kepada urusan

internal Gereja.

Padahal seharusnya misi itu memiliki dua dimensi ‘ke dalam’ dan ‘ke luar’ tubuh Gereja
itu sendiri. Ke dalam berarti pengajaran agama untuk umat dan ke luar secara umum di

artikan sebagai pekabaran injil. Lalu dengan formulasi misi GPIB yang masih sangat



kental menunjukkan superioritas kekristenan jelas GPIB akan mengalami kendala dalam
praktek misi keluar nya. Karena bagaimanapun juga GPIB hadir di sebuah konteks Negara
yang saat ini sedang memasuki era pluralisme, dimana warna kemajemukan agama, suku,
budaya, kemiskinan dan kekerasan akibat konflik begitu kental terasa. Oleh karena itu
sudah saatnya bagi gereja-gereja, terkhusus dalam hal ini GPIB untuk menemukan

integritas dan identitas mereka sendiri, juga di dalam pelaksanaan perutusan mereka.

1.2. Rumusan Masalah

David J. Bosch merumuskan macam-macam pen isional tentang misi dan
agai konsep yang telah

lah di parafrasekan sebagai (a)

yang dipercayai orang dan agama lain'’. Situasi ini tampak pada kelompok atau gereja
tertentu (dalam hal ini adalah kelompok atau gereja-gereja di luar arus utama) yang pernah
dan mempraktekkan misi sebagai usaha untuk ‘mengkristenkan’ Indonesia dengan

semboyan-semboyan statistik, misalnya 1:4:1 (satu orang Kristen dalam waktu satu tahun

Lihat David. J. Bosch, Transformasi Misi Kristen — Sejarah Teologi Misi yang Mengubah dan Berubah,
Jakarta, BPK Gunung Mulia, 2009. p. 1

Lihat Edmund Woga, Dasar-dasar Misiologi, Yogyakarta, Kanisius, 2002. p. 17

Eka Darmaputera, “Sebuah Sumbangan Dialog”, dalam Dialog: Kritik dan Identitas Agama,
Yogyakarta, Dian/Interfidei, 1993. p. 282.



harus meng-Kristen-kan empat anggota keluarga tersebar dengan tujuan bahwa satu jiwa
dibawa dibawa menjadi anggota jemaat) atau 1:1:1 (setiap Gereja induk mendirikan satu
pos PI dalam waktu satu tahun)'®. Sementara itu dalam lingkungan gereja-gereja arus
utama, motif-motif misi yang bertujuan untuk meng-Kristen-kan, tidak ditunjukkan secara
langsung, namun motif tersebut tetap terlihat, misalnya saja seperti dalam konteks Gereja
GPIB yang memahami tugas dan panggilannya masih berdasarkan superioritas agama

Kristen itu sendiri (baca : hakikat Gereja dst).

Banyaknya istilah yang dikenakan pada misi menujukkan adanya perbedaan motivasi
dalam melaksanakan perutusan gereja. Motivasi-motivasi $sadisional seperti pentobatan,

penyelamatan jiwa-jiwa, penanaman Gereja di ten bangsa non-Kristen tidak

di tempat
sebenarnya
antara Gereja dengan agama-agama non-Kristen, dengan kebudayaan-kebudayaan yang

jauh dari pengaruh Injil serta dengan masyarakat yang belum mengenal Kristus'.

Lihat Petrus Yoon-Ho Rhee, “penginjilan kekeluargaan (Household Evangelism)”, dalam Berita GKMI
No. 284 Tahun XXIV — Mei 1991. seperti dikutip oleh Widi Artanto, Menjadi Gereja yang Misioner,
Yogyakarta, Taman Pustaka Kristen, 2008. p. 18

Lihat Edmund Woga, Dasar-dasar Misiologi. p. 7

" Ibid. p.18



Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis melihat pentingnya untuk memahami lagi
tentang arti misi sebagai Missio Dei (misi dari Allah). Gereja-gereja di Indonesia dan
terutama GPIB mungkin selama ini mengklaim dirinya sebagai gereja yang menerapkan
Missio Dei, namun gereja dalam hal ini seolah kurang menekankan persoalan konteks
dimana gereja melaksanakan misinya terkhusus dalam hal ini adalah konteks Indonesia,
selama ini gereja dalam praktek misi nya selalu menekankan bahwa misi dilaksanakan
berdasarkan Firman Allah, namun kurang menekankan bahwa Firman Allah tersebut juga
harus di sesuaikan dengan konteks dimana gereja berada, hal ini juga yang mungkin
menjadi penyebab pemahaman fundamental warisan para zendeling terkait persoalan misi

yang kurang menguntungkan untuk praktek misi di zamariRgekarang, seperti seolah tidak

pernah hilang dan malah bertumbuh subur pada tinga

pemahaman missioner yang ekslusif™.

Jelas jika pemahaman ini masih terus dipertahankan oleh Gereja, akan sangat merugikan
bagi posisi Gereja selaku minoritas di tengah bangsa ini. selain itu pemahaman misi yang

sempit dan eksklusif ini juga jelas akan dengan sangat gampang menimbulkan benih-benih

!9 Lihat Leonard Hale. Jujur Terhadap Pietisme: Menilai Kembali Reputasi Pietisme pada Gereja-gereja di

Indonesia, Jakarta, BPK Gunung Mulia, 1993. p. 106

2 Lihat Widi Artanto, Menjadi Gereja yang Misioner, p. 247



kecurigaan dari umat lain terkait isu kristenisasi, yang akan dengan sangat gampang

memancing timbulnya konflik yang berbau SARA.

Sementara itu, GPIB sendiri di tengah konteks kemajemukan Indonesia saat ini seolah-olah
kebingungan menentukan batas antara dirinya dengan dunia atau konteks yang berada di
luar dirinya®' dan lebih memilih jalan damai, dengan cara menyatakan sikap, bahwa warga
GPIB sebagai warga Gereja yang hidup di tengah konteks negara Indonesia yang majemuk
agama, suku, dan budayanya hendaknya mampu untuk hidup bersama berdasarkan

pengakuan dan pemahaman imannya®”. sebagai wujud ‘hidup bersama’ tersebut dan

sebagai bentuk misi Gereja ke luar dari dirinya Gereja pernaly, dan bahkan mungkin sering,

melakukan aksi-aksi sosial dengan cara menyalurkan ntuan kepada orang-orang

di luar Gereja. Namun hal ini belumlah mewak ra penuh, persoalan misi Gereja

nilai-nilai nasional yang sanga an mengakui keanekaragaman keyakinan

yang dianut oleh agama.

Hal tersebut terjadi ka enurut hemat penulis kurangnya penekan usaha

memberitakan Injil Yesus Kristus, kemudian juga sempitnya

merumuskan sebuah orientasi baru yang terkait identitas dan implementasi baru bagi

*' Disebutkan bahwa secara teoritis masyarakat bhineka tunggal ika itu menuntut adanya keseragaman di

seluruh Indonesia sebagai wujud dari kesatuannya, dan sekaligus juga menuntut diakuinya dan
dijaminnya keanekaragaman sebagai wujud dari kemajemukannya — sulit untuk menentukan batas di
antara keduanya, demi kepentingan nasional (kesatuan dan persatuan bangsa), maka kepentingan
primordial (kemajemukan) tidak boleh dikorbankan; dan demi kepentingan primordial, maka
kepentingan nasional dan kepentingan primordial lainnya tidak boleh dikorbankan. Nilai-nilai primordial
tidak boleh menegasikan nilai-nilai kebangsaan dan nilai-nilai komunitas primordial lainnya, sedangkan
nilai-nilai kebangsaan tidak boleh menegasikan nilai-nilai primordial. [Dalam Bahan Katekisasi Tahunan
GPIB, 2011. p.169 ]
22 Dalam Bahan Katekisasi Tahunan GPIB, 2011. p. 172.
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teologi misi gereja GPIB dalam konteks Indonesia yang plural dan sekaligus rentan
terhadap terjadinya konflik yang bermuara pada kekerasan, dalam rangka melanjutkan
kerangka missio Dei dan juga untuk mewujudkan cita-cita GPIB menjadi Gereja

Missioner.

1.3. Batasan Masalah

Pada penulisan skripsi ini penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas pada hal

yang berkaitan dengan :

1. Pengkajian ulang Teologi misi GPIB da
teologi misi GPIB.

2. Bagaimanakah pengertian misj

rawan konflik?
4. Seperti apakah iden implementasi teologi misi yang kontekstual bagi GPIB

dalanyg ankan tugas perutusannya di tengah dunia terutama di Indonesia?

1.4. Judul dan Alasan Pemilihan Judul

Berdasarkan keprihatinan penulis sebagai warga GPIB terhadap fenomena dan praktek
misi seperti tersebut di atas maka pada kesempatan ini, penulis memilih judul bagi

pembahasan Skripsi ini:

Teologi Misi Gereja GPIB dalam Konteks Masyarakat Indonesia
(Suatu tinjauan bagi upaya menemukan teologi misi GPIB yang kontekstual

dalam mewujudkan cita-cita menjadi gereja misioner)

11



Praktek misi yang dilaksanakan gereja-gereja di Indonesia termasuk GPIB di dalamnya
menurut hemat penulis perlu direvisi dan ditegaskan kembali. Praktek misi gereja
seharusnya tidak hanya dipahami sebagai pembangunan spiritualitas di dalam tubuh gereja,
namun juga memberitakan kabar sukacita kepada dunia, untuk melakukan hal ini, Gereja
perlu untuk mempertimbangkan konteks dimana Gereja tersebut berada, agar terhindar dari
kemungkinan konflik bernuansa SARA sebagai akibat dari praktek misi Gereja tersebut,
dan juga menurut hemat penulis penting bagi Gereja-gereja di Indonesia terkhusus GPIB
untuk merumuskan suatu orientasi yang mencakup identitas dan implementasi baru

terhadap Teologi Misi mereka sebagai jembatan untuk melakukan dialog antar agama agar

tercapai suatu kerukunan kehidupan beragama yan ya sekedar di atas ‘meja

perundingan’ namun benar-benar terjalin suatu h u pemeluk agama dengan
agama lainnya. Oleh karena alasan terseb kan judul penulisan skripsi ini

seperti tersebut di atas.

1.5.  Tujuan Penulisan

Alasan utama yang menja juaft penulisan ini adalah:

{an sumbangan wacana bagi GPIB terkait persoalan teologi misi.

ikiran kritis bagi upaya menyiapkan jemaat agar mampu berdialog
dengan masyarakat secara lintas iman baik secara teologis maupun aksi dialogis di
masa depan.

3. dalam konteks gereja GPIB penulis mengharapkan tulisan ini akan mampu di
terima dan memperkaya pandangan gereja GPIB secara institusional yang
kemudian akan berguna bagi pembinaan bagi terwujudnya jemaat yang missioner
mampu mewartakan ‘kabar baik’ secara holistik tetapi juga tidak kehilangan

identitasnya sebagai perpanjangan tangan dari Tuhan Yesus Kristus.
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1.6. Metode Penelitian

Penulis melakukan penelitian kualitatif dengan metode penelitian pustaka. Penulis akan
menggunakan buku-buku misiologi dalam menguraikan model teologi misi kontekstual,
seperti misal Transformasi Misi Kristen, dan Menjadi Gereja Misioner. Dalam mengaitkan
teologi misi kepada konteks Indonesia sebagai bangsa yang plural, penulis akan
menggunakan buku-buku dialog lintas iman seperti misal dialog interreligius, dan
kerukunan umat beragama pilar utama kerukunan berbangsa dll. Sementara itu untuk
merelevansikan teologi misi tersebut dengan konteks GPIB penulis mengunakan literatur-

literatur terkait terbitan sinonde GPIB.

1.7.  Sistematika penulisan

Dalam pembahasan skripsi ini, penuli§ mengg sistematika sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
Bab ini memuat hal-hal y tarbelakangi timbulnya permasalahan yang berkaitan
dengan pe pengangkat konsep Teologi misi yang relevan dalam konteks

a
Indonesia n@i dalam rangka menuju gereja yang missioner. Selain memuat hal-

hal diatas, jiga memuat hal-hal penting lainnya yang memberikan penjelasan

alasan pemilihan judul, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II Peninjauan kembali Teologi Misi GPIB

Bab ini berisi penulusaran penulis tentang upaya melakukan peninjauan kembali teologi
misi bagi GPIB secara nasional, peninjauan tersebut akan dilakukan dengan memeriksa
rumusan-rumusan teologis mengenai konsep keselamatan, konsep Gereja dan konsep Injil
Kerajaan Allah yang menurut penulis menjadi puncak dari inti teologi misi Gereja GPIB

selain itu di dalam bab ini juga dicantumkan pengertian mengenai missio Dei, hal ini
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karena melihat realita banyak Gereja-gereja di Indonesia, termasuk juga GPIB yang meng-
klaim dirinya sebagai Gereja yang menerapkan missio Dei, namun menurut penulis masih

belum memahami konsekuensi dari konsep missio Dei tersebut.

Bab III Membangun Paradigma Baru Teologi Misi di Bumi Pertiwi Indonesia

Bab ini berisi penggambaran konteks Indonesia secara singkat dan kemudian dari sana
penulis akan berupaya untuk melihat, kira-kira bagaimankah model atau pendekatan
teologi misi yang cocok untuk konteks Indonesia yang masih berjuang untuk keluar dari

kemiskinan serta pluralis sekaligus rentan terhadap konflikyang bernuansa SARA baik

dalam tataran konseptual maupun dalam tataran pra apakah seharusnya teologi

misi itu di aplikasikan di bumi pertiwi Indonesia

eks Indonesia

telah di tetapkan oleh m ode GPIB dalam persidangan sinodal terakhir yang
diadakan pagdé 2010 atau dalam bahasa yang populer bagaimanakah implementasi

dari konsep derajaan Allah tersebut.

Bab V Konklusi dan Penutup

Bab ini berisikan sebuah kesimpulan dari penulis terkait persoalan teologi misi Gereja

dalam konteks Indonesia, dan juga penutup yang berupa refleksi pribadi dari penulis terkait

persoalan teologi misi Gereja di tengah konteks Indonesia.
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Bab V

Konklusi dan Penutup

5.1. Konklusi

Menjadi Garam Dunia — Adalah Sebuah Model Identitas Misioner dalam Masyarakat
Majemuk“Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan apa ia
diasinkan? Tidak ada lagi gunanya selain dibuang dan diinjak orang” (Mat 5:13). Firman

Yesus dalam khotbah di bukit ini dapat memberi banyak inspirasi dalam merumuskan

kembali identitas misioner orang kristen dalam kontekSkemajemukan: Yesus tidak

memerintah “kamu harus menjadi garam dunia”, teta ikan: “kamu adalah garam
dunia”. Kamu adalah sesuatu yang sangat pen erharga. Di dalam dirimu ada
un merupakan kekuatan dan

anugerah Allah (eksentris). Mungki i angat kecil dan tidak berarti, merasa

berdaya. Tetapi justru dala kecil terkandung suatu sumber kehidupan,

1a bisa dirasakan dan bahkan d ubah dunia.

rasa yang [asih banyak rempah yang lain di dunia ini yang juga sangat
dibutuhkan. dentitas kami adalah: menjadi garam dunia. Bukan dari kekuatan diri
kita sendiri, bukan karena usaha dan jasa kita sendiri, namun karena kekuatan dan rasa
yang diberikan kepada kita oleh Allah sendiri. Kita mungkin kecil seperti sebutir garam.
Namun bersama-sama dengan butir-butir garam lain, kita dapat menjadi garam dunia. Dan

bukan kuantitas garam itu yang menjadi penting, tetapi kualitas dari pelayanan kita sebagai

garam dunia.

Fungsi missioner: Garam hanya ada gunanya jika dipakai. Garam, kalau disimpan, sama
saja dengan dibuang dan diinjak orang! Garam harus keluar dari tempat garam, harus

dipakai untuk fungsinya; kalau tidak, untuk apa garam itu? Sama dengan gereja dan
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dengan kekristenan kita. Hanya ada gunanya, kalau melakukan fungsinya dan misinya di
dunia ini. Jika kekristenan kita hanya untuk kehidupan rohani dan keselamatan pribadi kita
masing masing, apa gunanya? Untuk apa kita “keenakan” dalam ‘“tempat garam” kita
masing-masing, dalam jemaat atau gereja atau persekutuan Kristen, di mana kita merasa
aman dan kerasan. Seperti bungkus garam itu yang harus dibuka, gereja juga butuhkan

keterbukaan!

Kita harus keluar dari tembok-tembok gereja itu (sentrifugal). Jika gereja hanya sibuk
dengan mengurus dirinya sendiri, apa gunanya menjadi seorang Kristen? Dan jika gereja

kadang-kadang merasa dibuang dan diinjak dalam masyarakat kita, mungkin kita terutama

harus bertanya pada diri kita sendiri: apakah kita su 1 garam yang tawar, yang

Seperti garam yang mengawetkan, kita dapat menjaga dunia dari pembusukan, melindungi
ciptaan ini dari semua hal yang merusak segala aspek kehidupan (misi pembebasan). Dan
seperti garam, kita dapat menjadi obat yang memulihkan kembali hubungan-hubungan
yang rusak antara sesama manusia, antara Allah dan manusia dan dengan diri kita sendiri

(misi rekonsiliasi).

Interaksi yang terbuka: Garam hanya dapat melakukan fungsinya jika keluar dari
tempatnya dan bersatu dengan apa yang ingin digarami. Dalam air atau makanan, ia harus

larut, dan seolah-olah hilang dan kehilangan identitasnya. Namun justru melalui
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transformasi ini ia menemukan identitasnya yang sebenarnya dan dapat dirasakan sebagai
garam. Kadangkadang, sebagai orang Kristen, kita takut untuk bergaul dengan lingkungan
kita, untuk berinteraksi dengan budaya setempat, dengan agam-agama lain, untuk terlibat
dalam masalah-masalah duniawi, karena kita takut untuk kehilangan indentitas kita. Dan
memang, kita harus berani untuk mengorbankan diri kita sendiri, harus berani
ditransformasikan dalam konteks di mana kita berada. Hanya kalau kita siap untuk
ditransformasikan, kita akan juga mampu untuk mentransformasikan konteks kita dan

dunia ini.

Gereja harus berani untuk melayani tanpa mengutamakanWkepentingannya sendiri. Yang

penting pada akhirnya bukan garamnya, namun ap ini sudah mendapat rasa
lam proses ini kita akan

a dengan orang beragama lain,

itransformasikan, dan tetap menjadi asin,

isten. Bahkan, saya yakin, bahwa dalam proses

biji saja; tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan banyak buah” (Yoh 12:24).

5.2. Penutup

Inti dari misi Gereja adalah mewartakan bahwa Yesus Kristus adalah penebus bagi umat
manusia. Yesus Kristus adalah Putera Allah yang menjadi manusia untuk
mengkomunikasikan keselamatan-Nya melalui pewartaan Kerajaan Allah dan kematian-

Nya serta kebangkitan-Nya. Keselamatan-Nya menjadi anugerah bagi semua manusia.
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Gereja dalam misinya melanjutkan karya Kristus mewartakan kabar gembira Kerajaan
Allah, yaitu Yesus Kristus sendiri sebab dalam Dia lah kepenuhan hidup dan kebenaran.
Berhadapan dengan konteks pluralitas budaya dan keagamaan di Indonesia, pewartaan
kabar gembira menjadi efektif apabila dilakukan dengan kerendahan hati, menghormati
nilai-nilai budaya dan keagamaan. Sikap hormat dan rendah hati tidak akan mengurangi
kebenaran dari warta yang diberitakan oleh Gereja. Maka dialog dalam segala bentuknya
menjadi hal yang sangat penting, bukan hanya menciptakan harmoni dalam masyarakat,
tetapi mencari nilai-nilai bersama untuk membangun komunitas yang dipenuhi dengan

keadilan, cinta kasih, dan perdamaian.

Dari sudut pandang Gereja, dialog adalah unsur pent enjalankan praktek misi.

sehingga dgrong untuk memperjuangkan kehidupan yang adil dan manusiawi.

Masalah martabat manusia merupakan suatu motivasi yang harus terus di galakkan dan
dikembangkan dalam karya missioner Gereja. Tidak perlu takut atau pun curiga terhadap
social gospel, karena masalah martabat manusia tersebut sangat erat kaitannya dengan
dimensi sosial dan moral yang diinspirasikan sendiri oleh Injil. Oleh karena itu misi Gereja
mengemban tanggung jawab untuk membawa pembaharuan hidup manusia serta sosial
masyarakat, yang sebetulnya meneruskan karya keselamatan Kristus. Metode karya misi

modern selalu diselaraskan dengan situasi aktual.
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Kesaksian hidup kristiani menjadi salah satu cara efektif untuk mewartakan Injil, karena
nilai-nilai Injili semakin terbuka melalui hidup keseharian. Cara ini menuntut mutu dan
kesadaran hidup kristiani kaum beriman oleh karena itu re-evangelisasi menjadi hal yang
urgen bagi Gereja. Akhirnya sangat perlu usaha untuk terus menerus merefleksikan teologi
misi secara kontekstual yang menjawab kebutuhan manusia dalam situasi-situasi aktual

yang dihadapi.
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